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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Allah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial yang saling 

membutuhkan antara sesama manusia, baik saling tolong menolong atau 

saling bekerja sama dalam perekonomian untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Dalam perekonomian manusia harus berusaha agar kebutuhan 

hidupnya bisa terpenuhi, kebutuhan ekonomi bagi manusia adalah salah satu 

kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupannya manusia dalam mencari 

kebutuhan ekonomi bisa melakukan kerja sama dengan pihak lain. 

Islam telah mengajarkan kepada semua umat muslim untuk hidup 

saling tolong menolong dengan berdasarkan rasa tanggung jawab bersama 

dalam hidup bermasyarakat. Islam juga mengajarkan agar dalam hidup 

bermasyarakat. Islam juga mengajarkan agar dalam hidup bermasyarakat 

dapat ditegakkan nialai-nilai keadilan dan dihindarkan praktik-praktik 

penindasan pemerasan.1 

Pada zaman sekarang perekonomian yang merak dilakukan masyarakat 

adalah dengan menggunakan sistem bagi hasil dengan cara menggabungkan 

modal untuk melakukan sebuah usaha dalam perdagangan.2 Sistem bagi hasil 

bisa dilakukan dengan cara melakukan penanaman modal. Dengan sistem 

bagi hasil ini merupakan bagian dari bentuk kerja sama antara pihak yang 

                                                             
1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: Uii Prees Yogyakarta, 2012), 2. 
2 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), 99. 
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memiliki modal untuk melakukan usaha. Sistem bagi hasil tersebut sudah 

diatur tata cara melakukan kerja sama yang benar secara syariah dalam fiqh 

muamalah.  

Fiqh muamalah adalah pengetahuan tentang kegiatan transaksi yang 

berdasarkan hukum-hukum syariat, mengenai perilaku manusia dalam 

kehidupan yang diperoleh dari dalil-dalil islam secara rinci. Fiqh muamalah 

adalah keseluruhan kegiatan muamalah manusia berdasarkan hukum-hukum 

Islam yang berupa peraturan-peraturan tentang bermuamalah.3 

Pe inanaman moidal meinurut Islam adalah pe inanaman dana untuk suatu 

bidang usaha te irteintu yang ke igiatannya tidak beirte intangan de ingan prinsip-

prinsip syariah, baik oibje iknya maupun pro ise isnya. 4  Seitiap manusia hidup 

be irmasyarakat saling toiloing me inoiloing dalam meinghadapi be irbagai macam 

pe irsoialan untuk meinutupi keibutuhan antara satu deingan yang lainnya. Se itiap 

manusia meimpunyai keibutuhan seihingga teirjadi keirja sama antara pihak. 

Untuk meinjaga keipe irluan masing-masing, pe irlu ada aturan-aturan yang 

meingatur ke ibutuhan manusia agar manusia itu tidak meilanggar hak-hak lain. 

Adapun pe ilaksanaan bagi hasil dalam pe irdagangan ge ide iboik yang 

dilakukan di masyarakat De isa Ke idungprimpein biasanya dilakukan oile ih dua 

be ilak pihak, peirjanjian yang dilakukan dalam bagi hasil disini tidak 

meilakukan peirjanjian se icara teirtulis hanya saja dilakukan atas dasar 

ke ipeircayaan saja.  

                                                             
3 Ariyadi Dkk, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: K-Media All, 2020), 6. 
4 Elif Pardiansyah, “Investasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam” Jurnal Ekonomi Islam Vol. 08, 

No. 02 (2017): 340. 
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Bicara meinge inai bagi hasil dalam fiqh muamalah sudah diatur syarat 

sahnya satu peirjanjian khususnya pada akad shirkah. Adapun syarat untuk 

meilakukan keirja sama bagi hasil dalam fiqh muamalah ialah teirdiri dari tiga 

rukun, yaitu s}i>ghah,’a>qidayn, dan ma’qu>d `alayh. 

Se ibagian masyarakat di Deisa Ke idungprimpein Ke icamatan Kanoir 

Kabupate in Boijoine igoiroi adalah seioirang pe inge ipul ge ide iboik se ibagai mata 

pe incarian guna untuk meimeinuhi keibutuhan ke iluarga. Dalam keinyataan yang 

teirjadi teirdapat pada masyarakat De isa Ke idungprimpe in me ilakukan keirjasama 

antara dua beilah pihak, yaitu de ingan cara inve istoir datang ke ipada pe idagang 

untuk meinyatukan moidal seite ilah peinge ipul sudah meinye itoirkan ge ide iboiknya. 

Teirjadinya suatu ke irjasama teirse ibut dise ibabkan kareina se ioirang pe inanam 

moidal ini tidak meimiliki moidal yang banyak untuk meilakukan bisnis seindiri 

dan juga ke idua beilah pihak sama-sama saling me imbutuhkan. Jika dilakukan 

hanya se ioirang pe inge ipul ge ide iboik saja moidal untuk meingumpulkan ge ideiboik 

teirse ibut tidak maksimal seihingga me ire ika meilakukan keirja sama. Be ibeirapa 

hal yang me injadi catatan peinulis teirtarik untuk me ingambil judul ini di 

kareinakan tidak ada nya pe irjanjian teirtulis se ihingga ke idua beilah pihak hanya 

meingandalkan moidal keipeircayaan saja, untuk peimbagiannya pun hanya 

moidal peirjanjian itupun tidak seicara teirtulis, dan tiba-tiba peimilik moidal 

meingambil moidalnya itu tanpa adanya pe irjanjian di awal, itu seimua 

dise ibabkan kareina keitidakfahaman masyarakat teirhadap praktik tanam moidal 

meinurut fiqh muamalah.   
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Pe ilaksanaan keirjasama bagi hasil yang dilakukan masyarakat Deisa 

Ke idungprimpe in biasanya dilaksanakan se iteilah peidagang sudah meilakukan 

pe inye itoiran ge ide iboik. 

Tabeil 1. 1 Proise is Pe inanaman Moidal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe ir : Data dari hasil wawancara deingan peinge ipul. 

Be irdasarkan dari latar beilakang teirse ibut pe inulis teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian teirhadap praktik keirja sama bagi hasil di Deisa 

Ke idungprimpe in. De ingan meingambil judul “Tinjauan Fiqh Muamalah 

Terhadap Praktik Penanaman Modal Kerja Sama Usaha Pengepul 

Gedebok Di Desa Kedungprimpen, Kecamatan Kanor, Kabupaten 

Bojonegoro”. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana peilaksanaan peirjanjian praktik keirja sama dalam 

pe inanaman moidal yang dilakukan anatara peidagang ge ide iboik de ingan 

se ioirang pe inanam moidal teirse ibut? 

Penanam modal pergi 

ke pengepul gedebok 

untuk 

menginvestasikan 

uang nya agar bisa 

dibuat tambahan 

modal seorang 

pengepul tersebut 
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tersebut 
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tersebut 

menyetorkan 

gedeboknya ke pusat 

setiap 1 bulan  6 kali 
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tersebut memberikan 

sejumlah keuntungan 

dari hasil penanaman 

modal tersebut 
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modal setiap 1 bulan 

sekali 
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2. Bagaimana tinjauan fiqh muamalah teirhadap praktik peinanaman moidal 

ke irja sama yang dilakukan antara peidagang ge ide iboik de ingan se ioirang 

pe inanam moidal teirse ibut? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dari peineilitian ini adalah: 

a. Untuk me inge itahui praktik peilaksanaan peirjanjian keirja sama dalam 

pe inanaman moidal pe irdagangan yang dilakukan antara peidagang 

ge ideiboik de ingan pe inanam moidal di Deisa Ke idungprimpe in. 

b. Untuk me inge itahui tinjauan fiqh muamalah teirhadap praktik 

pe inanaman moidal ke irja sama dalam peirdagangan yang dilakukan 

antara peidagang ge ide iboik deingan pe inanam moidal di Deisa 

Ke idungprimpe in.  

2. Ke igunaan dari peine ilitian ini adalah: 

a. Untuk me impeirdalam dan meinambah ilmu se irta wawasan pe inulis 

teirhadap prakteik pe inanaman keirja sama bagi hasil. 

b. Me imbeirikan infoirmasi bagi pe inulis maupun pe imbaca meinge inai 

prakteik pe inanaman moidal dalam keirja sama bagi hasil. 

c. Pe ine ilitian ini diharapkan mampu meinjadi rujukan bagi pe ine iliti 

be irikutnya dalam masalah. 

d. Diharapkan beirmanfaat dan beirguna untuk meinge imbangkan ilmu 

pe inge itahuan. 
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D. Kajian Pustaka 

Be irdasarkan kajian yang te ilah peinulis lakukan teirhadap keipustakaan, 

maka peinulis bisa meimbandingkan pe ineilitian ini deingan peine ilitian 

se ibe ilumnya se ipe irti: 

1. Skripsi Oiktari Jayanti, yang be irjudul “Tinjauan Fiqh Muamalah 

Te irhadap Ke irja Sama Bagi Hasil Ke ilapa Sawit Di Keicamatan Dayun 

Kabupatein Siak Proivinsi Riau” peineilitian ini meimbahas teintang 

tinjauan fiqh muamalah teirhadap keirja sama bagi hasil peirke ibunan 

ke ilapa sawit upaya dalam meimeinuhi ke ibutuhan seihari-hari bagi 

masyarakat Deisa Dayun Kabupate in Siak.5 

Pe irbe idaan deingan pe ine ilitian yang diambil oileih pe inulis beirada 

pada keirja sama bagi hasil dan juga landasan hukum Islamnya 

se idangkan peine ilitian ini foikus pada fiqh muamalah dan juga 

pe inanaman moidal.  

2. Skripsi He iri Iswanto i, yang be irjudul “Tinjauan Fiqh Muamalah 

Te irhadap Praktik Keirjasama Peinanaman Keiteila Poihoin Antara Pt. 

Indoifoioid Deingan Peitani Di Deisa Sure in Ke icamatan Mlarak Kabupatein 

Poinoiroigoi”  pe ine iliti ini meimbahas tinjauan hukum islam teirhadap akad 

yang digunakan dalam praktik keirjasama peinanaman keiteila poihoin 

antara PT. Indoifoioid deingan pe itani.6 

                                                             
5 Oktari Jayanti “ Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Kerja Sama Bagi Hasil Kelapa Sawit Di 

Kecamatan Dayun Kabupaten Siak Provinsi Riau”, Skripsi Universitas Islam Riau, 2018. 
6 Heri Iswanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kerjasama Penanaman Ketela Pohon 

Antara Pt. Indofood Dengan Petani Di Desa Suren Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo, 

Skripsi Institiut Agama Islam Negeri Ponorogo” (2019). 
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Pe irbe idaan deingan pe ineilitian ini adalah praktik keirja sama 

pe inanaman moidal nya. Se idangkan skripsi te irse ibut hanya me imbahas 

ke irjasama nya. 

3. Skripsi Se iptin Lilis Surianti, yang be irjudul “Tinjauan Akad Shirkah 

Te irhadap Pe inanaman Moidal Dan Bagi Hasil Usaha Pe inggilingan 

Padi Di Deisa Kre ice ik Kabupatein Keidiri” pe ineiliti ini meimbahas teintang 

praktik peinanaman moidal dan bagi hasil usaha peinggilingan padi 

dikeilo impoik tani.7 

Pe irbe idaan deingan pe ine ilitian ini adalah praktik peinanaman moidal 

dan keirjasama dalam suatu usaha. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk meimudahkan peimbaca dalam peimbahasan skripsi ini peineiliti 

meinyusun siste imatika peimbahasan yang akan dibagi meinjadi 5 (lima) bab 

yang di mana susunanya se ibagai be irikut : 

BAB I (pendahuluan): Be irisi pe indahuluan se ibagai peingantar skripsi ini 

se icara keise iluruhan. Teirdiri dari latar beilakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat peineilitian, kajian pustaka dan siste imatika peimbahasan.  

BAB II (Landasan Teori): Be irisi pe injeilasan teintang te ioiri-te ioiri yang 

digunakan dalam peine ilitian, yang be irtujuan seibagai landasan peimbahasan 

dan peimeicahan masalah yang be irkaitan deingan tinjauan fiqh muamalah 

teirhadap pe inanaman moidal ke irjasama (studi kasus antara peidagang ge ide iboik 

                                                             
7 Septin Lilis Surianti, “Tinjauan Akad Shirkah Terhadap Penanaman Modal Dan Bagi Hasil 

Usaha Penggilingan Padi Di Desa Krecek Kabupaten Kediri, Institut Agama Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya” (2010). 
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de ingan pe inanam moidal di De isa Ke idungprimpe in, Ke icamatan Kanoir, 

Kabupute in Boijoine igoiroi) 

BAB III (Metode Penelitian): Bab ini meinjeilaskan teintang me itoide i 

pe ineilitian yang digunakan oile ih peine iliti, bahan dalam seibuah peinyusunan 

data dan analisis data. 

BAB IV (Hasil Penelitian): Di dalam bab ini beirisi hasil peine ilitian seirta 

analisis teirhadap apa yang sudah didapat dari hasil peine ilitian.  

BAB V (Penutup): Bab ini beirisi keisimpulan yang meiliputi kumpulan dan 

hasil peine ilitian dan diakhiri deingan saran pe inulis.  


